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ABSTRAK

Jual-beli yang sesuai dengan syari’at Islam adalah jual-beli yang tidak
mengandung unsur penipuan, kesamaran dan riba, juga hal lain yang dapat
mengakibatkan kerugian pada pihak lain. Berkaitan dengan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana praktik jual-beli pupuk pertanian
dengan sistem pembayaran tangguh dan ditinjau dari hukum Islam.

Sebagian besar masyarakat di desa Siandong dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari mereka bergantung dari hasil pertanian. Dalam memenuhi
kebutuhan pupuk pertanian, masyarakat sering kali melakukan jual-beli pupuk
pertanian dengan cara pembayaran tertunda, yaitu jual-beli yang pembayarannya
dilakukan di kemudian hari atau ditangguhkan dengan tempo waktu. Namun
dalam pengembalian hutang ada penambahan harga yang telah di tetapkan oleh
penjual artinya pembelian secara tunai dan hutang itu berbeda. Kasus temui di
Desa Siandong pupuk Urea yang dijual dengan harga Rp. 110.000/karung,-
kontan dan Rp. 125.000/karung,- pembelian secara hutang. Artinya pembelian
secara hutang lebih tinggi dari harga kontan. Berangkat dari latar belakang di atas,
diperlukan penjelasan secara mendalam terhadap pelaksaan praktik jual-beli
pupuk pertanian secara tangguh di Desa Siandong Kecamatan Larangan
Kabupaten Brebes dengan analisis Hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah field research dan sifatnya adalah deskriptif
analitik. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan
observasi dan data primer berupa wawancara dengan beberapa masyarakat desa
Siandong, seperti wawancara kepada pemilik toko dan pembeli pupuk pertanian.
Dalam pengambilan sampel yaitu dengan melalui informant yang sudah
ditentukan sebelumnya. Dalam menganalisis data yang berhubungan dengan
materi konsep dasar jual-beli secara tangguh dalam perspektif fikih. Studi ini
menggunakan teori dalam ushul figh yaitu urf’. Urf” yang ada di daerah ini adalah
urf’ sahih.

Hasil dari penelitian ini, adalah bahwa jual-beli secara tangguh yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Siandong Kecamatan Larangan Kabupaten
Brebes, hukumnya sah karena sudah sesuai dengan syarat dan rukun jual-beli.
Praktik ini tidak mengandung unsur penganiyaan, karena kedua belah pihak saling
diuntungkan. Jual-beli pupuk pertanian dengan sistem tangguh ini juga
mendatangkan manfaat yang lebih banyak daripada madharatnya. Selain itu,
praktik jual-beli pupuk pertanian dengan sistem tangguh sangat membantu dari
segi perekonomian bagi petani. Adat kebiasaan tersebut menciptakan
kemaslahatan bersama, dimana dalam penambahan harga tersebut penjual
mendapatkan harga sebagai pengganti dari lamanya pembayaran dan pihak
pembeli mendapat barang yang mereka inginkan tanpa mengeluarkan uang secara
kontan.

i



i3i3 Universitas Isiam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-06/RO

Nama Wawan Munandar
NIM 1238006!
Jurusan : Muamalat
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau

S OGy

laporan penelitian yang saya lakukan sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang
lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam penelitian ini dan disebutkan dalam acuan
daftar pustaka.

Demlklan pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.




Qi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal: Skripsi Saudara Wawan Munandar

Kepada:

Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr.wb.
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan seperlunya,
maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Wawan Munandar

NIM : 12380060

Judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Pupuk Pertanian
Dengan Sistem Pembayaran Tangguh (Studi Pada Masyarakat
Desa Siandong Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes).”

Sudah dapat diajukan kepada Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam [lmu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi atau tugas akhir Saudara tersebut di atas
dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu 'alaikun wr.wb.

Yogyakarta, 8 Jumadil Akhir 1437 H
17 Maret 2016 M

Drs. KHOLID ZULFA., M.Si.

NIP. 19660704 199403 1 002

v



rﬁfg KEMENTERIAN AGAMA

&;ﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D D FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 552381

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DS/PP.00.9/95/2016

Tugas Akhir dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL-BELI PUPUK PERTANIAN
DENGAN SISTEM PEMBAYARAN TANGGUH
(STUDI PADA MASYARAKAT DESA SIANDONG KECAMATAN LARANGAN
KABUPATEN BREBES)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : WAWAN MUNANDAR
Nomor Induk Mahasiswa : 12380060

Telah diujikan pada : Senin, 28 Maret 2016
Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan t::lah diterima oleh Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

7
Drs. Kholid Zul{a, M.Si.
NIP. 19660704 199403 1 002

Penguji II Penguji IIT

Saifuddiny/S.H.I., M.SL

NIP. 19780715 200912 1 004 \\IIP. 19600407 198601 2 002

Yogyakarta, 28 Maret 2016
UIN Sunan Kalijaga

\{\ ’I"Dr\IirSyafrq) {mddah Hanafi, M.Ag.
FON4 N{P\} 0518 199703 1 003

e




MOTTO

**Belajar Akan Memberikan Kita Pengetahuan Dan Pemahaman Baru, Sehingga Kita

Mampu Menghadapi Tantangan Baru Yang Membentang Di Depan Kita®®

**Pendidikan Merupakan Perlengkapan Terbaik

Bagi Kita Untuk Masa Depan®®

Vi



PERSEMBAHAN

asax ) Cpaa ) A i

Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang...

Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk Bapa dan Mama
terimakasih atas limpahan do’a dan

kasih sayang yang telah berikan.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif - -
< Ba’ B Be
o Ta’ B Te
< Sa’ S es dengan titik di atas
z Jim J Je
d Ha’ H ha dengan titik di bawah
’C Kha Kh ka-ha
> Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
) Ra’ R Er
3 Zai z Zet
gy Sin S Es
B Syin Sy es-ye
P Sad S es dengan titik di bawah
P Dad D de dengan titik di bawah
b Ta’ T te dengan titik di bawah
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b Za’ zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
i Ghain Ge
< Fa’ Ef
é Qaf Ki
& Kaf Ka
J Lam El
e Mim Em
o Nun En
9 Wau W We
A Ha’ Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya’ Ya
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
fim———————— Fathah A A
Qg————————- Kasrah I I
Amm Dammah U U
Contoh:

S — kataba

2. Vokal Rangkap

~ — su’ila




Tanda Nama Huruf Latin Nama

-

& Fatkhah dan ya Al a-i

Fatkhah dan wau Au a-u

(o

3. Vokal Panjang

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fatkhah dan alif A a dengan garis di atas
€ Fatkhah dan ya A a dengan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dengan garis di atas
3 Zammah dan ya U u dengan garis di atas
Contoh :
Jo—> qala Jgé — gila
&) —>» rama J}sa —  yaqilu

C. Ta’ Marbuzah
1. Transliterasi ta’ marbuzah hidup

Ta’ marbuzah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah
transliterasinya adalah “t”.

2. Transliterasi ta’ marbugah mati

Ta’ marbuzah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

Contoh:

doddb— saljhah



3. Jika ta’ marburah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ““al-”, dan bacaannya
terpisah, maka ta’ marbuzah tersebut ditransliterasikan dengan “ha’/h.

Contoh:

JUbY izyy, — raudah al-agal

dysadl dudad\  —> al-Madinah al-Munawwarah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika
berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

JP — nazzala

}J\ —» al-birru

E. Kata Sandang “J!”

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu “JV’. Namun

dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “J” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang tersebut.

Contoh:

Jor—>  ar-rajulu

ddsdlI—>  as-sayyidatu
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya, bila diikuti oleh
huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh:

F.\.EJ\ — al-galamu

@-\-J‘ — al-badi’u

F. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

S ew —> syai'un
el — umirtu

sodl —> an-nau'u

G. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan-ketentuan
dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali

jika terletak pada permulaan kalimat.
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Contoh:

J}“’) ¥l Ao Ly —>  Wama Muhammadun illa rasil

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Tangguh (Studi Pada Masyarakat Desa Siandong Kecamatan Larangan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bermasyarakat setiap orang memiliki kepentingan
terhadap orang lain, sehingga menimbulkan hubungan antara hak dan
kewajiban. Setiap orang punya hak untuk diperhatikan oleh orang lain dan
dalam waktu yang sama menuntut kewajibannya ditunaikan. Hubungan hak
dan kewajiban itu diatur dalam kaidah-kaidah hukum dengan bertujuan untuk
menghindari terjadinya bentrokan berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah
hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam kehidupan
bermasyarakat itu disebut dengan Mu’amalah.*

Salah satu perwujudan dari mu’amalah yang disyari’atkan oleh Islam
adalah jual-beli. Jual-beli itu merupakan salah satu bentuk ibadah dalam
mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan hidup tidak terlepas dari
hubungan sosial. Jual-beli yang sesuai dengan syari’at Islam adalah jual-beli
tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan, kesamaran dan riba, juga hal
lain yang dapat mengakibatkan kerugian pada pihak lain. Dalam praktiknya
dikerjakan secara benar agar tidak terjadi saling merugikan antara kedua
belah pihak.

Islam juga memberikan dasar-dasar pokok diambil dari al-Qur’an dan

sunnah sebagai landasan hukum perbuatan manusia taat kepada-Nya tentang

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : Ull Press, 2004),
him. 11.



cara-cara mencari mata pencaharian, karena tidak semua cara itu dibenarkan

oleh Islam. Firman Allah:
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Salah satu bentuk mu’amalah yang terjadi dalam masyarakat adalah
jual-beli antara manusia disatu pihak sebagai penyedia barang kebutuhan
manusia yang disebut sebagai penjual, dan dipihak lain manusia yang
membutuhkan barang disebut sebagai pembeli. Dalam transaksi jual-beli ada
yang dilakukan secara tunai dan ada pula yang dilakukan secara hutang
(tangguh/tempo)

Sistem pembayaran tangguh merupakan pembayaran secara tempo atau
penundaan waktu pembayaran, akad tangguh merupakan salah satu bentuk
hutang. Manusia dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan hidup
di dalam kehidupan bermasyarakat, tidak akan lepas dari berbagai masalah,
baik masalah yang berkenaan dengan ekonomi maupun aspek-aspek lainnya.
Dalam masalah ekonomi sering kali dalam memenuhi kebutuhannya, manusia
melakukan perjanjian hutang piutang baik dengan jaminan maupun tidak
dengan jaminan.

Hutang-piutang seakan telah menjadi kebiasaan di dalam kehidupan

masyarakat, ada pihak yang kekurangan dan ada pihak yang berlebih

2 An-nisa’(4) : 29.



hartanya. Ada pihak yang sedang diberi ujian dengan mengalami kesempitan
dalam memenuhi kebutuhan dan ada juga pihak lain yang sedang dilapangkan
rezekinya, sama halnya dengan jual-beli. Dalam hal jual-beli ada manusia
sebagai penyedia barang atau jasa dan ada pula yang membutuhkannya.
Mereka saling bertukar kebutuhan dan saling memberi. Watak manusia
cenderung cinta dunia dan tidak amanah sehingga menjadikan hutang piutang
dan jual-beli tidak diperhatikan halal dan haramnya.

Jual-beli secara tangguh penyerahan barang di awal akad dan
pembayarannya dilakukan dengan model angsuran ataupun tunai. Setiap
orang memiliki perbedaan daya beli dengan orang lain dalam hal pembelian
barang. Orang memiliki dana cukup, cenderung membeli barang secara tunai,
sebaliknya mereka yang dananya tidak mencukupi akan lebih senang
melakukan pembelian secara hutang.

Desa Siandong, Kecamatan Larangan, Kabupaten Brebes adalah sebuah
Desa yang memiliki lahan cukup luas. Sebagian besar masyarakat di desa
Siandong dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bergantung dari hasil
pertanian. Dalam memenuhi kebutuhan pupuk pertanian, masyarakat sering
kali melakukan jual-beli pupuk pertanian dengan cara pembayaran tunda,
yaitu jual-beli dengan cara pembayaran di kemudian hari atau ditangguhkan
(dengan tempo waktu), dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak. Setelah habis jangka waktu kesepakatan, maka

pembayaran dilakukan pembeli kepada penjual, namun ada penambahan



harga setiap pembelian secara hutang. Jual-beli dengan sistem ini, oleh
masyarakat desa Siandong dikenal dengan jual-beli secara hutang.

Kasus yang temui di Desa Siandong pupuk Urea yang dijual dengan
harga Rp. 110.000/karung (tunai) dan Rp. 125.000/karung (pembelian secara
hutang), Pembelinya memilih pembelian secara hutang Rp. 125.000,- artinya
lebih tinggi Rp.15.000,- dari harga tunai. Obat pertanian Falentudo dijual
dengan harga Rp. 125.000 (tunai) dan Rp. 135.000 (pembelian secara
hutang), Pembelinya memilih pembelian secara hutang Rp. 135.000,- artinya
lebih tinggi Rp.10.000,- dari harga tunai. Dalam transaksi tersebut, telah
terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli bahwa pembayarannya akan
dibayar secara hutang. Pembayaran secara hutang tersebut akan dilakukan
pada waktu musim panen.®

Apakah kelebihan dalam mengembalikan hutang tersebut termasuk
riba yang dimaksudkan oleh hadits “setiap hutang piutang yang menghasilkan
keuntungan itu adalah riba. kemudian dihukuminya menjadi haram, dan
apakah jual-beli tersebut hukumnya tidak sah.

Hasil pengamatan tentang pelaksaan jual-beli pupuk pertanian secara
hutang, menunjukan terdapat beberapa hal yang menarik untuk dikaji, yaitu
tentang pelaksaan jual-beli pupuk pertanian secara hutang yang sudah
menjadi kebiasaan ini, apakah sesuai dengan asas-asas hukum Islam.

Pemilihan obyek penelitian di Desa Siandong, Kecamatan Larangan,

Kabupaten Brebes karena di daerah tersebut banyak dilakukan transaksi jual-

* Wawancara dengan Bapak Sepul (Pembeli) di Desa Siandong, Tanggal 18 Februari
2016.



beli pupuk pertanian secara tangguh dengan tambahan harga. Jadi pembelian
secara tunai dengan pembelian secara hutang berbeda. Dalam pandangan
sebagian masyarakat siandong sistem tersebut adalah riba karena ada
tambahan harga setiap pembelian secara hutang.

Atas dasar latar belakang tersebut di atas, maka dipandang perlu
dilakukan kajian secara lebih dalam tentang praktik jual-beli pupuk pertanian
dengan sistem pembayaran tangguh dengan penambahan harga di tinjau dari
hukum Islam. Untuk hal tersebut judul penelitian adalah “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual-Beli Pupuk Pertanian Dengan Sistem Pembayaran
Tangguh (Studi Pada Masyarakat Desa Siandong Kecamatan Larangan

Kabupaten Brebes)”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Praktik Jual-Beli Pupuk Pertanian Dengan Sistem Pembayaran
Tangguh Di Desa Siandong Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes ?
2. Bagaimana Praktik Jual-Beli Pupuk Pertanian Dengan Sistem Pembayaran

Tangguh Ditinjau Dari Hukum Islam ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mendeskripsikan praktik jual-beli pupuk pertanian dengan
sistem pembayaran tangguh di Desa Siandong Kecamatan Larangan
Kabupaten Brebes.

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual-beli
pupuk pertanian dengan sistem pembayaran tangguh di Desa Siandong
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang
praktik jual-beli pupuk pertanian dengan sistem pembayaran tangguh
di Desa Siandong Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes.

b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang
tinjauan hukum islam terhadap praktik jual-beli pupuk pertanian

dengan sistem pembayaran tangguh.

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang jual-beli sudut pandang dari mu’amalah terus
berkembang, mengikuti perkembangan zaman. Model sistem jual-beli
semakin bervariatif. Dari berbagai karya ilmiah maupun penelitian yang
penyusun kami temui, belum ada karya ilmiah maupun penelitian yang
membahas tentang jual-beli pupuk dengan sistem pembayaran tangguh. Hal

ini dapat dimengerti karena pembahasan mengenai permasalahan jual beli-



sangat luas, baik mengenai perilaku, obyek, subyek, akad jual beli dan
sebagainya.

Penelitian Firman Hidayat, penelitian ini difokuskan pada satu pokok
masalah yaitu bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan
perjanjian kredit di PT Federal Internasional Finance cabang Bandung. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa perjanjian kredit sepeda motor tersebut
sudah sesuai dengan hukum Islam dan Undang-undang yang berlaku di
Indonesia, karena sudah terpenuhi rukun dan syarat sah perjanjian yaitu ijab
dan gobul yang ditandai dengan adanya penandatanganan dokumen perjanjian
oleh kedua belah pihak. Dengan disaksikan beberapa orang saksi. Adanya
penandatanganan dari para pihak menunjukan sudah adanya kerelaan dari
kedua belah pihak dimana hal ini termasuk syarat sahnya perjanjian.*

Penelitian Adi Wibowo, membahas tentang praktik pinjam meminjam
uang/hutang dengan adanya potongan dan tambahan yang terjadi. Banyak
transaksi hutang piutang yang mensyaratkan pembayaran lebih atau bunga
yang terjadi pada masyarakat. Hasil penelitian ini membahas pelaksanaan
hutang piutang di Desa Nglorog tentang rukun dan syarat al-gord telah
dipenuhi, maka praktik hutang piutang sudah sah menurut hukum Islam.
Sedangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya praktik tersebut,
adalah kemudahan dalam menutupi kebutuhan hidup masyarakat setempat

dan minimnya pengetahuan tentang hukum transaksi dalam Islam. Tidak

* Firman Hidayat, “Tinjaum Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Kredit
sepeda Motor Di PT Federal Internasional Finance Cabang Bandung Tahun 2004,”, Skripsi :
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakrata, Tahun 2005.



setiap tambahan yang terdapat dalam hutang piutang itu riba, tetapi lebih
tergantung pada latar belakang serta akibat yang ditimbulkan Dengan
demikian tambahan dalam transaksi di Desa tersebut tidak dilarang, karena
para pihak tidak ada yang dirugikan dan juga tidak mengakibatkan para pihak
terpuruk dan susah dalam kehidupan.®

Penelitian Endang Aris Nur Ani, membahas tentang factor yang
mempengaruhi dalam penentuan batas keuntungan yang diinginkan oleh
pedagang. Hasil penelitan menyimpulkan kelayakan penetapan harga dan
pengambilan keuntungan, karena keadaan ini sering menimbulkan
bertambahnya jumlah barang dan meningkatkan peranan uang, yang pada
gilirannya membawa pada pertambahan laba. Islam menganjurkan agar para
pedagang tidak berlebihan dalam mengambil keuntungan. Islam tidak
memberikan batasan tertentu terhadap laba atau keuntungan dalam
perdagangan. Keuntungan yang diperbolehkan oleh Islam adalah keuntungan
yang diperoleh secara wajar, dengan menetapkan harga yang adil tanpa
merugikan dan mengurangi hak-hak bagi kedua belah pihak serta larangan
memberikan madharat terhadap diri sendiri ataupun orang lain. °

Penelitian Ratnaningrum, membahas tentang masalah konsep akad
murabahah. Hasil penelitian tentang hukum Islam memandang fenomena

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) syariah sudah sesuai dengan

> Adi Wibowo, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjam-Meminjam Uang Di
Desa Glorog Kec. Sragen Kab.Sragen,”, Skripsi : Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogykarta, Tahun 2013.

® Endang Aris Nur Ani, “Keuntungan Dalam Jual beli Perspektif Hukum Islam.”, Skripsi :
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2008.



syarat Islam. Yang perlu diperhatikan oleh Bank Syariah adalah tentang
margin flat, karena selain mendatangkan manfaat, tapi juga dapat
mendatangkan kemudharatan pada pihak nasabah. Margin flat akan
memberikan keuntungan kepada nasabah pada saat suku bunga Bank
Indonesia stabil, sehingga kesepakatan pembiayaan tidak akan mengalami
perubahan sampai dengan akhir pembiayaan. Namun bila terjadi keadaan
sebaliknya, maka akan berpengaruh bagi nasabah. Walaupun sudah sepakat di
awal akad tentang harga jual dan keuntungan. Sedangkan pihak Bank akan
melakukan eksekusi segera guna memperkecil jumlah kredit macet atau
bermasalah pada saat kondisi ekonomi atau suku bunga Bl sedang bergejolak.
Suku bunga akan diperhitungkan ketika mark-up (batas laba) dalam transaksi
murabahah ditetapkan. Hal ini menjadi praktis dan sesuai dengan kenyataan
hidup. Pembiayaan yang diberikan Bank Syariah kepada nasabahnya dengan
akad jual-beli dan sewa. Bank Syariah akan memperoleh pendapatan secara
pasti, sesuai dengan konsep dasar teori pertukaran, yaitu kontrak dalam bisnis
yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah maupun

waktu.”
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini berbeda

karena :
a. Ditinjau dari praktik jual-beli pupuk pertanian dengan sistem

pembayaran tangguh.

’ Ratnaningrum, “Penerapan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Syari’ah di Indonesia,”,
Skripsi : Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, Tahun 2009.
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b. Obyek penelitian adalah masyarakat Desa Siandong Kecamatan

Larangan Kabupaten.

E. Kerangka Teori
Bidang muamalah merupakan bidang yang sangat luas ruang
lingkupnya, sehingga dalil al-Qur’an dan sunnah tidak mungkin menyebutkan
secara terperinci, untuk itu dalam memecahkan persoalan-persoalan
muamalah diperlukan ijtihad dalam bidang muamalah. Adapun secara garis
besar prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijadikan pedoman dalam
melaksanakan aktivitas muamalah, menurut Ahmad Azhar Basyir, adalah
sebagai berikut:
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatang manfaat dan
menghindarkan mudharat dalam hidup masyarakat.
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindari dari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.®

8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, him 15-16.
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Sistem jual-beli secara hutang banyak diminati oleh masyarakat kelas
sosial menengah ke bawah, karena keterbatasan dana, sehinggga hutang
adalah pilihan yang dirasa tepat. Jual-beli secara hutang menurut istilah
adalah menjual sesuatu dengan pembayaran tertunda dalam jangka waktu
tertentu, dengan perjanjian dia akan membayar yang sama pula sesuai dengan

jumlah pinjamannya itu.’

Banyak persoalan penting tetapi kurang
diperhatikan oleh kalangan umat Islam, salah satunya adalah masalah halal
dan haram saat mencari rezeki. Masalah ini juga erat hubungannya dengan

amal perbuatan, diterimanya doa dan lain sebagainya. Allah SWT berfirman

Surat Al-Bagarah ayat 172,
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10¢) g

Jual-beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama manusia
mempunyai landasan kuat di dalam Islam. Supaya mendapat berkah, maka
jual-beli harus jujur, tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan
pengkhianatan. Islam mengharamkan seluruh bentuk penipuan, baik dalam
jual beli maupun dalam seluruh bentuk mu’amalat. Masyarakat dituntut untuk

berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan untuk berkata jujur

® Ibid., him. 136.

10 Al-Bagarah (2): 172.
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nilainya lebih tinggi daripada seluruh duniawi.* Jual-beli disyari’atkan

berdasarkan al-Qur’an yang berbunyi :

12, Ll ?3“ 39 &d\ A Jal Seee

Ayat di atas menjelaskan perbuatan riba. Allah tidak melarang jual-beli,
bahkan dalam rangka mencari keuntungan Allah tidak pernah memberi
batasan berapa besar seseorang boleh menjual barangnya, dengan cacatan

tidak ada paksaan bagi pemilik untuk membeli barang tersebut.

Ketika seseorang berhutang si pemberi hutang dilarang mengambil
keuntungan yang berlebihan. Islam telah mengajarkan bahwa orang yang
mampu wajib membantu orang yang dalam kesusahan dan kesempitan. Dalam
membantu ia tidak boleh mencari pamrih, mengharap imbalan atau mencari
keuntungan dengan cara memanfaatkan kesempitan orang lain. Pada saat
orang yang berhutang benar-benar tidak mampu mengembalikan hutangnya,
Allah akan membalas dengan balasan yang besar bagi si pemberi hutang yang
rela membebaskan orang yang dalam kesulitan tersebut. Berdasarkan firman

Allah SWT, yang berbunyi :

LIS ) 81l ) gBauali () 9B e ) 818 3y 93 IS )

1 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam, alih bahasa Mu’amal
Hamidy (Surabaya : Bina llmu, 1993), him. 10.

12 Al-Bagarah (2): 275
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Dalam melakukan jual beli secara hutang harus ada akadnya. Syarat
akad adalah harus sesuai antara ijab dan gabul. ljab adalah suatu pernyataan
janji atau penawaran dari pihak pertama untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu.’* Qobul adalah pernyataan kehendak yang menyetujui

ijab dan yang dengan terciptanya suatu akad.™

Jual-beli sistem tangguh yaitu jual-beli yang pembayarannya dilakukan
dengan ditunda atau dengan tempo waktu, ada jangka waktu tertentu yang
disepakati oleh kedua belah pihak, setelah habis jangka waktu yang telah
disepakati tersebut, maka akan terjadi pembayaran oleh pembeli kepada

penjual.
G853 S ¢ ¥ Jhallly aSis aS) gal 1 181 Y ) gial cpl) Lgaly
1. aSka (2l

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus
kepada transaksi perdagangan. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang
beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk

transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak

13 Al-Bagarah (2): 280

4 Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta : Kencan Media Group,
2005), him.63.

15 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007),
him 132.

16 An-Nisa’ (4) : 29.
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dibenarkan oleh syari’at. Melakukan transaksi terhadap harta seharusnya

melaui perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas.

Misalnya seseorang membeli gandum dengan pembayaran bertempo
dan lebih mahal daripada pembayaran tunai. Tujuan pembeliannya adalah

untuk menanti naiknya harga di pasaran.

Islam melarang adanya jual-beli seacara hutang dengan tambahan harga
yang berlipat ganda karena itu sudah termasuk riba. Riba secara bahasa
berarti tambahan. Dan dalam istilah hukum Islam berarti pengembalian
tambahan, baik dalam transaksi maupun pinjam-meminjam secara bathil atau

bertentangan dengan ajaran Islam.*” Allah SWT berfirman :

18 ¢y gadds acled A1) ) 6850 5 Adriiaa Uil 1 3500 15180 Y 1 gial () Ll

Dalam ayat ini dijelaskan tentang larangan melakukan riba, perintah
untuk taat kepada kepada Allah dan Rosul-Nya, serta ciri-ciri orang yang

bertakwa.

Dalam figh banyak yang memperbolehkan jual-beli secara hutang.

Hikmah diperbolehkannya jual-beli hutang dalam Islam, yaitu:

1. Selama jual-beli secara hutang sesuai dengan syari’at Islam yaitu

terpenuhinya rukun dan syarat sahnya jual-beli, jangka waktu

7 Sohari Sahrani Dan Ru’fah Abddullah, Fikih Muamalah, (Bogor : Penerbit Ghalia
Indonesia, 2011), him. 59.

'8 Ali-Imran (3):130
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pembayaran dan jumlah hutangnya diketahui dengan jelas, maka jual-beli
secara hutang tersebut tidak terdapat gharar, penipuan maupun riba.

2. Memudahkan masyarakat yang tidak mampu membeli barang tunai untuk
memiliki suatu barang yang dibutuhkan.

3. Baik penjual dan pembeli memperoleh kemanfaatan dengan jual-beli

secara hutang.

Dari kasus praktik jual-beli pupuk pertanian di Desa Siandong memiliki
dua pembayaran yaitu tunai dan tangguh (hutang). Setiap pembelian secara
tangguh ada tambahan harga yang telah ditetapkan oleh penjual, maka harga
pembelian secara tunai dengan harga pembelian secara hutang menjadi
berbeda. Khususnya praktik jual-beli pupuk pertanian dengan sistem
pembayaran tangguh di desa Siandong kecamatan Larangan, kabupaten
Brebes. Untuk itu dipandang perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan

pendekatan atau penerapan hukum Islam.

Hukum Islam bisa diartikan sebagai hukum atau aturan yang berdasar
pada nilai-nilai atau kaidah-kaidah agama islam, bersumber dari dalil-dalil
dalam ajaran agama lIslam. Ulama Ushul figh berpendapat bahwa hukum
islam merupakan tata cara hidup mengenai doktrin syariat dengan perbuatan
yang diperintahkan maupun yang dilarang. Pendapat tersebut jauh berbeda
dengan apa yang disampaikan oleh ulama figih, yang mengatakan bahwa
hukum Islam merupakan segala perbuatan yang harus dkerjakan menurut

syariat Islam.
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Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, tujuan hukum Islam akan tercapai
apabila benar-benar mampu menjelaskan kemaslahatan dan kebahagiaan bagi
manusia serta mencegah kemadharatan.™® Kebiasaan yang dikembangkan dan
dijadikan pedoman oleh masyarakat bisa dibenarkan apabila tidak
menyimpang dari prinsip dasar ajaran syari’at Islam, yaitu tidak
menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal. Hal ini oleh
para ulama’ dikategorikan sebagai al-‘Urf as-sahih, yang wajib dipelihara

oleh semua pihak yang memiliki komitmen terhadap hukum Islam.

Terhadap berlakunya ‘wurf ini Masjfuk Zuhdi menegaskan persyaratan

sebagai berikut:

1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat
ini menunjukan bahwa ‘urftidak berkenaan dengan perbuatan maksiat.

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu terulang-ulang, boleh
dibilang sudah mendarah daging dalam masyarakat.

3. Tidak bertentangan dengan ketentuan nas, baik al-Qur’an maupun as-
Sunnah.

4. Tidak mendatangkan kemadaratan serta sejalan dengan akal sehat.?

Al-‘urf atau adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai landasan sistem
hutang (tangguh) yang menentukan nilai maslahah bagi masyarakat dan dapat

diterima oleh akal. Seperti jual-beli sembako, pembeli mengambil barang

9 Hashi Ash Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, cet. Ke-2 (Jakarta : Bulan Bintang, 1986),
him.177.

2 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum lIslam, Cet.2, (Jakarta: Haji Masagung, 1990),
HIm.124-125.
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terlebih dahulu dan akan membayar di kemudian hari dengan penetapan harga
berbeda. Sistem ini tidak merusak akad jual-beli karena (dhororu-bunalu)
tujuannya untuk memutarkan perekonomian masyarakat, memenuhi

kebutuhan hidup dan menghilangkan kesengsaraan.

. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah :

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsung dari
penjual pupuk pertanian di Desa Siandong, Kecamatan Larangan,
Kabupaten Brebes.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu dengan mulai
mendeskripsikan dan mengevaluasi praktik jual-beli pupuk pertanian
dengan sistem tangguh untuk merumuskan masalahnya secara lebih
terinci dan untuk selanjutnya dianalisis sesuai dengan hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan berdasarkan pada hukum Islam

yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis.
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4. Obyek Penelitian

Metode pengambilan informant yang sudah ditentukan
sebelumnya. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri informant yang
diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, informant diambil tidak
secara acak , tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti.

Informant dalam penelitian ini sebanyak 10 orang. Diantaranya : 2
penjual pupuk pertanian yang menggunakan sistem pembayaran tangguh,
3 penjual pupuk yang tidak menerapakan sistem pembayaran tangguh, 4
pembeli yang melakukan pembayaran tangguh dan 1 pembeli secara
tunai.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Dalam hal ini penyusun melakukan observasi secara langsung
dengan mengamati dan melakukan penelusuran secara terus-menerus
yang berhubungan dengan praktik jual-beli pupuk pertanian dengan
sistem pembayaran tangguh.*
b. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah cara yang dipergunakan untuk mendapatkan
keterangan secara lisan dari informan dengan bercakap-cakap dan
berhadapan langsung dengan orang tersebut. Informan dimaksud
adalah penjual pupuk pertanian dan pembeli atau debitur. Jumlah

penjual pupuk pertanian sangat banyak, akan tetapi tidak semua

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Researth, (Yogyakarta: UGM Press, 1984), him. 136.
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menerapakan sistem pembayaran dua harga. Penyusun hanya
mewawancarai penjual pupuk pertanian, hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data valid dan memudahkan penganalisaan pokok
masalah, dengan berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan. Hal ini
bertujuan untuk menggali informasi secara lebih dalam, sehingga

mendapatkan data yang valid.?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan ini di perlukan
sistematik pembahasan yang dimulai dari pendahuluan dan diakhiri dengan
penutup. Adapun sistematiknya sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai rencana isi penelitian berisi
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian , sistematika pembahasan
yang merupakan dasar pijakan dari bab-bab berikutnya agar satu dengan yang
lain saling terkait.

Bab kedua, masalah tinjauan umum tentang jual-beli secara hukum
Islam berisi, pengertian dan dasar hukum jual-beli, rukun dan syarat jual-beli,
macam-macam jual-beli, asas-asas hukum Islam dalam mu’amalah. Dalam
bab ini juga menjelaskan tentang riba, jual-beli sistem tangguh dan “urf.

Bab ketiga, berisi profil masyarakat Desa Siandong Kecamatan

Larangan Kabupaten Brebes, tentang geografi desa Siandong, yang meliputi

22 Kuntjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997),
him.139.
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jumlah penduduk, Kehidupan Ekonomi, Sosial dan budaya Masyarakat,
Kondisi Keagamaan dan Tingkat Pendidikan Masyarakat. Selain itu data
tentang praktik jula-beli pupuk pertanian dengan sistem pembayaran tangguh
meliputi : praktik jual-beli pupuk pertanian, penetapan dalam tambahan harga
dan jangka waktu pembayaran, faktor-faktor pengaruh terjadinya gagal
panen, pendapatan petani, pandangan petani terhadap sistem pembayaran
tangguh dan pandangan penjual terhadap sistem pembayaran tangguh.

Bab keempat, berisi analisis tentang praktik jual-beli secara tangguh dan
analisis ditinjau hukum Islam.

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Praktik jual-beli pupuk pertanian dengan sistem tangguh di Desa Siandong
tersebut sudah sesuai dengan syarat dan rukun jual-beli, serta praktik ini
tidak mengandung unsur penganiyaan, karena kedua belah pihak saling
diuntungkan. Jual-beli pupuk pertanian dengan sistem tangguh
mendatangkan manfaat yang lebih banyak daripada madharatnya. Selain
itu, praktik jual-beli pupuk pertanian dengan sistem tangguh ini sangat
membantu dari segi perekonomian bagi petani.

2. Dalam praktik jual-beli pupuk pertanian secara tangguh di Desa Siandong,
berdasarkan hukum Islam yaitu memakai ‘Urf sudah sesuai. Urf” yang ada
di daerah ini adalah urf” sahih. Praktik jual-beli pupuk pertanian dengan
sistem tangguh sudah sesuai dengan tujuan hukum Islam vyaitu adat
kebiasaan tersebut menciptakan kemaslahatan bersama dimana dalam
penambahan harga tersebut penjual mendapatkan harga sebagai pengganti
dari lamanya pembayaran dan pihak pembeli mendapat barang yang
mereka inginkan tanpa mengeluarkan uang secara kontan, penambahan

harga jumlah relatif sedikit dan tidak memberatkan salah satu pihak.

77



78

B. Saran

1. Dalam setiap melakukan kegiatan-kegiatan mu’amalah diharapkan selalu
berpedoman pada aturan-aturan yang sudah ada dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah, agar terhindar dari hal-hal yang mengandung unsur keharaman
dan kedzoliman.

2. Dalam bentuk jual-beli secara hutang agar selalu mengedepankan rasa
saling tolong menolong, kebersamaan dan rasa kekeluargaan serta
menjunjung tinggi rasa persaudaraan antara sesama pihak.

3. Bagi para pedagang hendaklah selalu memperhatikan etika dagang yang
diajarkan oleh Islam, karena setiap perbuatan dan langkah dalam
berdagang merupakan nilai ibadah, agar terhindar dari unsur-unsur saling
mendzalimi antar sesama.

4. Untuk menciptakan kemaslahatan bersama dalam jual-beli pupuk
pertanian secara tangguh, maka diharapkan semua pihak yang terlibat

dalam jual-beli selalu jujur dan saling rela.
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Lampiran 1

TERJEMAH TEKS ARAB

No

Him

Fn

TERJEMAHAN

BAB 1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu

11

10

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.

12

12

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

12

13

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.

13

16

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu

14

18

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.

BAB Il

22

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

22

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu.

22

Sesungguhnya jual-beli itu harus berdasarkan suka sama suka.

22

Bahwa Rasulullah SAW melarang dua penjualan dalam satu transaksi

32

17

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu.

33

18

Sesungguhnya jual-beli itu harus berdasarkan suka sama suka.

33

20

Bahwa Rasulullah SAW melarang dua penjualan dalam satu transaksi

10

37

26

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu




mendapat keberuntungan.

BAB IV

11 | 68 | 3 | Sesungguhnya jual-beli itu harus berdasarkan suka sama suka.

12 | 70 | 8 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.

14 | 72 | 9 | Rasulullah SAW melarang dua penjualan dalam satu transaksi

15 | 73 | 12 | Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
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melalui karya yang menentukan Figh as-Sunnah.

4. Ahmad Azhar Basyir
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Lampiran IV

DAFTAR PERTANYAAN

A. Pertanyaan Kepada Penjual Pupuk Pertanian

1.

Sudah berapa lama bapak/ibu menggeluti usaha penjualan pupuk
pertanian ?

Sistem apa saja yang bapak ibu terapkan di toko tersebut, apakah tunai
atau dengan hutang?

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu melakukan jual-beli pupuk
pertanian secara hutang ?

Apakah dalam jual-beli pupuk pertanian secara hutang tersebut dicatat
atau ada saksinya ?

Bagaimana cara pembayaran atau pelunasannya dalam jual-beli secara
hutang ?

Apakah dalam jual-beli pupuk pertanian secara hutang ini, bapak/ibu
memberikan syarat kepada pembeli/petani ? apa syaratnya ?
Bagaimana cara bapak/ibu dalam menentukan harga dalam jual-beli
pupuk pertanian secara hutang ?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam menyelesaikan permasalahan,
apabila timbul sesuatu perselisihan dalam jual-beli tersebut ?

Apa kerugian bapak/ibu dalam jual-beli pupuk pertanian secara hutang

?

VI



10. Apa kuntungan bapak/ibudalam jual-beli pupuk pertanian secara

hutang ?

. Pertanyaan Kepada Pembeli Pupuk Pertanian

1.

2.

Sudah berapa lama bapa/ibu menggeluti menjadi petani ?

Apakah dalam pembelian pupuk pertanian secara hutang sudah
menjadi kebiasaan bapak/ibu ?

Faktor apa yang mendorong bapak/ibu dalam melakukan pembelian
pupuk pertanian secara hutang ?

Apakah dalam jual-beli pupuk pertanian secara hutang tersebut dicatat
atau ada saksinya ?

Bagaimana cara pembayaran atau pelunasan dalam jual-beli pupuk
pertanian secara hutang ?

Apakah dalam jual-beli pupuk pertanian secara hutang tersebut,
penjual pupuk pertanian memberikan syarat kepada bapak/ibu ? Apa
syaratnya ?

Menurut bapak/ibu syarat yang diberikan oleh penjual tersebut
memberatkan atau tidak ? Alasannya ?

Bagaimana cara bapa/ibu dalam menyelesaikan permasalahan, apabila
timbul suatu perselisihan dalam jual-beli pupuk pertanian secara
hutang ?

Apa keutungan bapak/ibu dalam melakukan pembelian pupuk

pertanian secara hutang ?

Vil



10. Apa kerugian bapak/ibu dalam melakukan pembelian pupuk pertanian
secara hutang ?

11. Bagaimana sistem pembayaran jika terjadi gagal panen ?

VIl
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